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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum
Keberadaan pelayanan kesehatan merupakan faktor yang diperlukan oleh manusia agar dapat mengerjakan semua kebutuhannya. Kesehatan merupakan faktor utama keberhasilan usaha yang dilakukan manusia. Apotek ANI adalah suatu usaha yang bergerak dalam bidang kesehatan yaitu pelayanan penjualan obat – obatan. Pertama kali didirikan pada 9 September 1978 oleh Ibu Yohana Wadu Leba yang kemudian berdasarkan Surat Ijin 001/SIA/DISKES/XI/2001 dari Dinas Kesehatan, maka Apotek ANI resmi melakukan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Apotek ANI beralamat di Jl.Urip Sumoharjo No.1 Kupang – Nusa Tenggara Timur, Telp : (0380) 833537.
2.2 Sistem Pelayanan Konsumen
Dalam melakukan pelayanan kepada konsumen Apotek ANI melakukan pendataan terhadap konsumen yang nantinya digunakan sebagai parameter terhadap jumlah penjualan obat – obatan. Untuk melakukan konsumen, seorang konsumen dapat langsung membeli obat yang diperlukan atau berdasarkan resep dari dokter. 
2.3 Operasi Data

Untuk menyusun data dan menghasilkan sebuah informasi, ada beberapa kombinasi operasi data dasar yang harus dilaksanakan. Kombinasi operasi terdiri dari sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran yang dapat dilihat sistem informasi yaitu antara lain :

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur – unsur data dalam suatu kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur – unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan unsur – unsur data dalam satu hasil logika.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)   

Operasi ini menempatkan data ke dalam satu media penyimpan seperti  kertas, microfilm dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali bila diperlukan.

8. Pengambilan (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur data tersebut pada saat penyimpanan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran – pengkombinasian (disceminating)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.4 Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan file – file yang mempunyai  kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu ( Harianto Kristanto,2000 ).

2.4.1 Kegunaan Basis Data

Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah – masalah pada penyusunan data yaitu :

· Redudansi dan inkonsistensi.

· Kesulitan pengaksesan data.

· Isolasi data untuk standarisasi.

· Masalah keamanan (security).

· Masalah kesatuan (integrasi).

· Masalah kebebasan data.

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan  suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang data dengan suatu program yang ditulis oleh programer komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram disebut perangkat lunak aplikasi (Application Software) dengan bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemograman. Secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrogram untuk bidang bisnis dan bahasa pemrogram untuk bidang teknis.

2. Tingkat kerumitan algoritma perhitungan

3. Pentingnya performasi

4. Kekomplekkan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penerjemah

2.5  Perancangan Masukan

Yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode masukan ( input ) dan bentuk tampilan. Adapun langkah – langkah yang digunakan, yaitu :

1. Menentukan masukan ( input ) dari sistem baru.

2. Menentukan parameter dari masukan ( input ).

Tujuan dari perancangan masukan yaitu :

1. Untuk mengefektifkan biaya masukan data.

2. Untuk menjamin pemasukan dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan internal dan masukan eksternal. Masukan internal adalah masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti faktur penjualan. Masukan eksternal adalah masukan yang berasal dari luar organisasi seperti faktur konsumenan, kuitansi – kuitansi dari luar organisasi.

Proses pemasukan data dibagi menjadi tiga tahap yaitu antara lain :

1. Penangkapan data (data capture)

Merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2. Penyimpanan data (data preparation)

Merupakan pengubahan data yang ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukan data (data entry)

Merupakan proses membacakan atau memasukan data ke dalam komputer.

2.6  Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media perangkat keras ataupun dari media perangkat lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan disimpan di suatu media seperti tape, disk atau kartu.

Tipe keluaran dibagi menjadi tiga tipe antara lain yaitu :

1. Keluaran Internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal

Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. Operasional

Tujuan keluaran hanya bagian komputer saja.

2.7 Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. 

Tujuan rancang dialog adalah :

1. Untuk menjaga agar masukan data benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe – tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah :

1. Dialog aktif : user mengajukan masukan ataupun pertanyaan.

2. Dialog pasif : user memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan desain dialog memerlukan perhatian beberapa hal yaitu :

1. Mudah digunakan.

2. Dapat memberikan petunjuk.

3. Menggambar sesuai dengan keinginan user.

4. Fleksibel.

2.8  Bahasa Delphi

Delphi 6.0. Delphi merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Borland. Delphi 6.0 merupakan pengembangan versi-versi sebelumnya. Kelebihan Delphi 6.0 antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan unit – unit baru yang membantu dalam pembuatan program seperti Variants.pas yang digunakan untuk proses data tipe array, ConvUtils.pas yang digunakan untuk utiliti konversi tipe data, Math.Pas yang digunakan untuk membantu perhitungan yang bersifat matematis, DateUtils digunakan untuk mempermudah perhitungan yang berhubungan dengan tanggal, penggunaan tipe database berupa Interbase, SQL, dan Oracle, dukungan terhadap pemrograman yang berbasis client server. Delphi 6.0 memiliki Borland Component Library for Cross-Platform (CLX), sebuah file pustaka yang sama dengan Visual Component Library (VCL) sehingga aplikasi dapat dijalankan pada platform sistem operasi Windows dan Linux . Delphi 6.0 dikembangkan dengan melanjutkan apa yang sudah dikerjakan di Delphi 5.0 yaitu penambahan fasilitas-fasilitas sehingga mempermudah pengembangan aplikasi seperti TlabeledEdit, TValueListEditor , TComboBoxEx .
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